BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

2.

Dari pembahasan skripsi dan hasil penelitian di lapangan yang sesuai dengan

apa yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:berikut:

Adanya bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa. Beberapa faktor pendukung bentuk
kesulitan belajar diantaranya kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa
contoh ada salah satu siswa kelas 8 yang belum bisa atau belum memahami cara
membaca dan menulis dalam mata pelajaran bahasa inggris, Ada juga siswa yang
mengalami diskalkulia yaitu merupakan kesulitan dalam memahami matematika
mendasar (operasi hitung), mengorganisasikan angka,serta melakukan penomoran.
Contohnya ada seorang siswa yang bernama wafa dia mengalami kesulitan dalam
mata pelajaran matematika, karena Seiring waktu, tuntutan kurikulum matematika
memaksakan ketegangan meningkat pada perkembangan sistem sarafnya. Ketika
diberikan tugas dia selalu mengalami kesulitan untuk mengerjakan.
Adanya faktor-faktor kesulitan belajar siswa. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar
dapat diklasifikasi sebagai berikut:

e Kaesulitan belajar siswa itu dari lingkungan keluarga

e Teman pergaulan

e Kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar, tanpa motivasi yang besar

peserta didik akan banyak mengalami kesulitan dalam belajar, karena motivasi

merupakan faktor pendorong kegiatan belajar.
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e Faktor jasmaniah yang tidak mendukung kegiatan belajar, seperti gangguan
kesehatan, cacat tubuh, gangguan penglihatan, gangguan pendengaran dan lain
sebagainya.

e Minat belajar yang kurang.

e Ruang belajar yang tidak kondusif.

3. Adanya peranan bimbingan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di
MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.

Dengan memberikan bimbingan konseling pada tiap-tiap kelas untuk sosial,
bimbingan belajar, dan bimbingan karier yang sesuai dengan pola umum. Siswa yang
kurang berprestasi bisa terpompa semangatnya untuk meraih prestasi yang maksimal.
Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai motivasi daam
belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa. Karena
dengan demikian, siswa tidak akan mengalami titik jenuh dalam belajar dan pada
akhirnya minat dan motivasi siswa dalam belajar terus meningkat.

Bimbingan merupakan bantuan kepada individu dalam menghadapi persoalan-
persoalan yang dapat timbul dalam hidup siswa. Supaya setiap siswa lebih
berkembang ka arah yang semaksimal mungkin. Dengan demikian bimbingan
menjadi bidang layanan khusus dalam keseuruhan kegiatan pendidikan sekolah yang
ditangani oleh tenaga-tenaga ahli dalam bidang tersebut.

B. Saran

Dengan segala kekurangan dan keterbatasan, akhirnya penulis dapat menyelesaikan

skripsi oleh sebab itu penulis memberikan saran kepada beberapa pihak sebagai

konsekwensi dari penelitian yang dilakukan:

1. Kepada pihak sekolah
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Sebaiknya pihak sekolah berusaha memenuhi kebutuhan belajar siswa, baik
fasilitas alat-alat belajar termasuk lebih memperbanyak buku-buku perpustakaan baik
buku pelajaran atau buku bacaan yang dapat menunjang belajar siswa dan
mengadakan bimbingan di sekolah kepada siswa (individu) untuk memecahkan

masalah yang dihadapinya.

. Guru bimbingan konseling
Guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran agar selalu bekerjasama dalam
mengidentifiksi setiap tingkah laku perkembangan siswa supaya terhindar dari setiap

bentuk-bentuk kesulitan belajar.

. Kepada siswa dan siswi di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung, hendaknya
mempunyai perhatian terhadap dirinya sendiri misalnya apabila ada masalah yang
sulit dipecahkan secara sendirilah hendaknya berkonsultasi pada guru atau orang lain
yang dapat membantu memecahkan masalah yang dihadapinya. Selain itu siswa dan
siswi di harapkan dapat lebih memotivasi diri untuk lebih giat belajar dan selalu
berusaha semaksimal mungkin dalam belajar baik belajar sendiri maupun belajar
kelompok.
. Kepada orang tua

Hendaknya orang tua lebih memperhatikan anaknya terutama, masalah belajar
juga memenuhi kebutuhan belajar anaknya, membantu memecahkan masalah jika
anak mendapat masalah yang bisa mempengaruhi kegiatan belajar anak di rumah.
Dengan semua perhatian orang tua terhadap anak maka anak lebih termotivasi untuk

lebih giat dalam belajar.
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